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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Laston adalah lapisan penutup konstruksi perkerasan jalan yang mempunyai
nilai struktural. Campuran ini terdiri atas agregat bergradasi menerus
dengan aspal keras, dicampur, dihamparkan dan dipadatkan dalam keadaan
panas pada suhu tertentu (Silvia Sukirman, 2012).
Aspal Beton (Laston) ini memeiliki beberapa lapis permukaan yaitu lapis
aus (Asphalt Concrete – Wearing Course/ AC-WC), Lapis permukaan
antara (Asphalt concrete – Binder course/ AC-BC) dan lapis pondasi
(Asphalt concrete – base/ AC-Base). Pada umumnya lapisan (AC-WC)
merupakan lapis perkerasan yang terletak paling atas dan berfungsi sebagai
lapis aus. Walaupun bersifat non struktural AC-WC dapat menambah daya
tahan perkerasan terhadap penurunan mutu sehingga secara keseluruhan
menambah masa pelayanan dari konstruksi perkerasaan.
Sering kita ketahui pada pengerjaan perkerasan jalan, penggunaaan aspal
minyak sering dilakukan. Hal ini dikarenakan dari segi mutu aspal minyak
sesuai SNI yang diberlakukan oleh Bina Marga. Namun dengan banyaknya
kebutuhan aspal minyak lambat laun ketersediaannya makin menipis untuk
itulah diperlukan alternative pengganti. Salah satunya menggunakan
Asbuton.
Asbuton adalah salah satu jenis aspal alami, yang terbentuk dari akibat
naiknya aspal bumi kepermukaan dan terperangkap dibatuan porus. Pada
proses pengolahannya asbuton dapat diolah menjadi Asbuton Emulsi. Proses
pembentukan menjadi Asbuton emulsi, Asbuton dicampur dengan air dan
emulgator.
Pembuatan Asbuton emulsi melalui 2 proses yakni fase padat dan fase cair.
Pada proses fase padat Asbuton butir dicampur dengan bahan peremaja
2yang berfungsi untuk meremajakan Asbuton sehingga mencapai angka
penetrasi tertentu sesuai dengan ketentuan. Selanjutnya Asbuton yang sudah
melewati fase padat dicampur dengan emulsifier dan air untuk masuk
kedalam tahap fase cair.
Setelah terbentuknya Asbuton emulsi, kemudian melewati proses
pencampuran untuk membentuk lapisan AS-WC. Proses pencampuran itu
sendiri terdiri dari 3 jenis pencampuran, yakni : campuran panas (hot mix) ,
campurang hangat (Warm mix), dan campuran dingin (cold mix).
Proses pencampuran Asbuton emulsi diusahakan melibatkan bantuan suhu
seminimal mungkin. Pada umumnya pencampuran Asbuton emulsi
dilapangan menggunakan campuran dingin (cold mix). Namun pada
campuran dingin secara umum memiliki permasalahan dengan waktu
setting. Dimana waktu yang dibutuhkan untuk campuran menjadi padat
cukup lama. Waktu setting yang lama ini mengakibatkan campuran tidak
bisa mengikat dengan cepat serta kurang efisien dalam penerapan
dilapangan.
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini hendak mengkaji bagaimana
karakteristik Asbuton emulsi pada lapis AS-WC ditinjau dari segi  suhu
pencampuran, waktu setting,dan karakteristik Marshallnya.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah Kadar Aspal Optimum campuran Asbuton emulsi ?
2. Bagaimanakah karakteristik Mashall test campuran Asbuton emulsi
pada lapis AS-WC ?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Pembuatan campuran aspal menggunakan Asbuton emulsi dengan
metode campuran hangat.
2. Asbuton yang digunakan adalah Semarbut tipe II yang merupakan
modifikasi dari asbuton tipe 5/20 produksi PT. Buton Asphalt
Indonesia.
33. Peremaja yang digunakan adalah Bensin dan Solar.
4. Penggunaan Fase cair menggunakan emulsifier (HCL dan Texapon)
yang ditambahkan dengan aquades.
5. Persyaratan gradasi agregat aspal beton yang digunakan sesuai
Pedoman Konstruksi dan Bangunan No: 01-05/BM/2006 tentang
Pemanfaatan Asbuton Buku 5 Campuran beraspal dingin dengan
Asbuton butir peremaja emulsi. Campuran dingin Aspal Beton / Asphalt
Concrete (AC) digunakan sebagai lapis permukaan (wearing course)
dan Pedoman Konstruksi dan Bangunan No: 01-04/BM/2006 tentang
Pemanfaatan Asbuton Buku 4 Campuran beraspal hangat dengan
Asbuton butir peremaja emulsi.
6. Karakteristik campuran diidentifikasi berdasarkan uji Marshall terhadap
campuran aspal tersebut.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menentukan Kadar Aspal optimum campuran Asbuton emulsi.
2. Menentukan dan menganalisis karakteristik Marshall test campuran
Asbuton emulsi pada lapis AS-WC.
1.5 Manfaat Penelitian :
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :
Memberikan pengetahuan tentang asbuton emulsi untuk perkerasan jalan
raya, khususnya ditinjau dari karakteristik nilai Marshall Test.
